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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat esensial dalam kehidupan manusia, 

melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan dan meningkatkan 

potensi yang ada di dalam dirinya secara optimal. Dengan optimalnya 

perkembangan dalam diri manusia maka manusia akan memperoleh 

kelebihan yang luar biasa dari makhluk Allah lainnya sehingga mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah dimuka bumi. Dia akan bisa 

melakukan perubahan luar biasa pada peradaban dunia dan berbagai 

kemajuan akan diperoleh. Dengan semakin majunya ilmu pengetahuan 

manusia maka tingkat kebutuhannya akan semakin tinggi sehingga 

dibutuhkan pendidikan yang lebih baik. Karena pada prinsipnya manusia 

adalah makhluk yang dinamis yang bisa berubah karena pendidikan.� ����� �

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan nasional dinyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.1 

 
Dari definisi tersebut tergambar adanya proses mengembangkan potensi 

dirinya bagi peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Hal 

�������������������������������������������������������
1Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan nasional 

( Bandung: Fokus Media, 2006), h. 2.�
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ini mengindikasikan betapa pentingnya pendidikan agama untuk mendukung 

peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pendidikan agama 

Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan di 

Indonesia, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 butir a 

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 

pendidik yang seagama.”2 

Berarti jika dalam satuan lembaga pendidikan jika ada peserta didik 

yang beragama Islam maka mereka berhak mendapatkan pendidikan agama 

Islam dan diajarkan oleh guru yang beragama Islam. Baik sekolah umum 

yang didirikan pemerintah maupun sekolah swasta yang didirikan oleh 

yayasan. Termasuk juga di sekolah yang dirikan oleh yayasan agama lain 

meskipun peserta didik Islam menjadi minoritas di sekolah tersebut. Adanya 

pembelajaran agama akan menjadikan kebutuhan dasar rohani peserta didik 

akan agama bisa terpenuhi. Kebutuhan berdasarkan sifatnya ada dua yaitu 

kebutuhan rohani dan kebutuhan jasmani. 

Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam maka 

sudah seharusnya pendidikan agama Islam menjadi perhatian yang serius dari 

pemerintah sehingga pendidikan agama Islam juga menjadi mayoritas pada 

muatan kurikulum pendidikan nasional. Namun sudah menjadi rahasia umum 

bahwa pendidikan agama Islam selalu dipandang pada deretan kedua atau 

�������������������������������������������������������
2 Ibid., h. 82.�
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posisi marginal pada dunia pendidikan. Hal terjadi karena sistem pada 

pengelolaan pendidikan agama Islam di sekolah dan madrasah sama-sama 

dikelola oleh kementerian agama termasuk pendidikan agama Islam di 

sekolah umum, meskipun dalam sistem pengangkatan tenaga pendidik dan 

kependidikannya dilakukan oleh pemerintah daerah atau dinas pendidikan. 

Sementara tugas kementerian agama mencakup banyak hal, tidak hanya 

mengurusi pada bidang pendidikan. Sehingga pendidikan agama Islam di 

sekolah umum kurang mendapatkan perhatian yang serius dari kementrian 

agama, hal ini telihat dari masih kurangnya tenaga pendidik PAI di sekolah 

umum dan masih sedikitnya alokasi waktu untuk belajar PAI yang disediakan 

di sekolah umum termasuk Sekolah Menengah Atas (SMA) yang hanya 

dialokasikan waktu pembelajaran PAI hanya 2 jam per minggu. Hal ini 

berlaku pada semua tingkat kelas dari kelas X, XI, sampai kelas XII. Padahal 

kewajiban untuk belajar dan menuntut ilmu sudah menjadi kewajiban bagi 

manusia. 

Untuk lebih jelasnya, hal ini bisa kita lihat pada struktur dan muatan 

kurikulum KTSP SMA/ MA yang juga digunakan SMA N 1 Koto Baru 

Dharmasraya Sumatera Barat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Struktur Muatan Kurikulum SMA/ MA kelas X: 

 

Dari data pada tabel di atas bisa kita lihat banyaknya jumlah mata 

pelajaran yang harus dipelajari di SMA, sehingga masing-masing mata 

pelajaran diberikan alokasi waktu yang sedikit. Termasuk pendidikan Agama 

Kompenen Alokasi Waktu 

Semester 1 Semester 2 

A. Mata Pelajaran   

1. Pendidikan Agama 2 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 

4. Bahasa Inggris 4 4 

5. Matematika  4 4 

6. Fisika  2 2 

7. Biologi  2 2 

8. Kimia  2 2 

9. Sejarah  1 1 

10. Geografi  1 1 

11. Ekonomi  2 2 

12. Sosiologi 2 2 

13. Seni Budaya 2 2 

14. Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan 

2 2 

15. Tekhnologi Informasi dan Komunikasi 2 2 

16. Keterampilan/ Bahasa Asing 2 2 

B. Muatan Lokal 2 2 

C. Pengembangan Diri 2 2 
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yang hanya di alokasikan 2 jam pelajaran per minggu. Padahal agama Islam 

dengan tegas telah mewajibkan agar umatnya mendapatkan pendidikan. 

Bahkan dalam wahyu Allah yang pertama kali diturunkan kita sudah disuruh 

untuk membaca dalam artian agar bisa membaca kita harus belajar atau 

mengikuti proses pendidikan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

‘Alaq ayat 1-5: 
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 Artinya :"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah.Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.”3 

 
Ayat tersebut juga menunjukkan jika manusia tanpa melalui belajar, 

tidak akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan bagi 

kelangsungan hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia akan 

berkembang jika melalui proses belajar mengajar. Belajar  yang diawali 

dengan kemampuan  membaca dan menulis dalam arti luas, yaitu tidak hanya 

dengan membaca tulisan pada buku pelajaran dan buku bacaan, melainkan 

juga membaca segala yang tersirat di dalam ciptaan Allah.4 Dalam pepatah 

adat Minangkabau dikatakan bahwa “alam takambang jadi guru.” Ini berarti 

bahwa dengan melihat segala sesuatu yang terjadi di alam kita juga bisa 

belajar setiap sendi kehidupan. 

�������������������������������������������������������
3 Depag  RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil Qur’an, 2010).�
4 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), Cet ke-4, h. 92.�
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Dengan demikian pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia di dunia dan pertanggung jawabannya di akhirat. Pendidikan jugalah 

yang akan membuat pengetahuan manusia berkembang. Dengan pengetahuan 

yang didapatkan pada pendidikan inilah seseorang akan bisa mengubah wajah 

dunia karena perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang 

berkembang di setiap belahan di dunia. 

Mempelajari ilmu pengetahuan merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim. Sedangkan mempelajari ilmu agama adalh lebih penting. Karena 

pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

membentuk manusia agamis dengan menanamkan aqidah/ keimanan, amaliah 

dan budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang taqwa 

kepada Allah swt.5 

Sasaran pendidikan agama Islam tertuju pada pembentukan sikap akhlak 

atau mental peserta didik dalam hubungannya dengan Tuhan, masyarakat dan 

alam atau sesama makhluk. Anak adalah cerminan masa depan bangsa, 

pendidikan anak harus benar-benar diperhatikan agar bakat dan minat mereka 

tersalurkan dalam kegiatan yang positif, yaitu diantaranya dengan 

memasukkan anak ke jenjang pendidikan yang formal maupun  non formal 

yang relevan. 

Penanaman nilai agama kepada mereka merupakan syarat mutlak untuk 

mencapai kebahagiaan dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-

nilai tersebut dapat dijadikan pondasi agar mereka tidak keluar dari ajaran-

�������������������������������������������������������
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ajaran agama Islam. Pada tingkatan Sekolah Menengah Atas mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) diajarkan sejak kelas sepuluh sampai kelas 

dua belas. Pelajaran ini berisikan tentang Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqh, 

Tarikh dan Kebudayaan Islam.6 Yang didalamnya lebih menekankan pada 

kewajiban manusia, khususnya kewajiban individual kepada Allah SWT dan 

kewajiban untuk membina hubungan baik dengan sesama manusia dan 

lingkungannya. 

Pada prinsipnya pembelajaran PAI membekali peserta didik agar 

memiliki pengetahuan yang lengkap tentang agama Islam dan mampu 

mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah dan berakhlakul 

kharimah terhadap makhluk ciptaanNYA. Dengan demikian peserta didik 

dapat melaksanakan ibadah yang benar menurut ajaran Islam sesuai yang 

dicontohkan dan diajarkan Rasulullah SAW sehingga kejernihan hati dan 

keluasan ilmunya juga bisa tercermin dalam tingkah laku dan sikap peserta 

didik sehari-hari. 

Dalam standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

berisi kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh 

pembelajaran PAI di SMA, kemampuan ini berorientasi pada perilaku afektif 

dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka 

memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Sebagai makhluk 

yang lahir dalam keadaan fitrah atau memiliki potensi, maka manusia harus 

bisa memanfaatkan potensinya tersebut untuk kemaslahatan umat. Hal ini 

�������������������������������������������������������
6 Ismatu Ropi, dkk. Buku Pengayaan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2012), h. 1.�
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sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat 30, yang 

berbunyi: 

�� �� �

���� �� 	� ������ ����������� � ������� �� 	� ��������! �� �� ����� 
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��� � �����" �# �� ������$��%� ���� 
���� �� �& ���

��������� ��' 
���(� ���� ����jj� ��) 
� �� ����* �+� 
� ����� 
� �,������� � ����$��-.�/�� 	������0	���

 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.7 

 
  Dari ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa tidak ada perubahan atas 

fitrah atau ketentuan Allah, Islam merupakan agama yang lurus. Jadi secara 

naluri manusia punya potensi untuk beragama tauhid dan untuk melaksanakan 

perintah agamanya tersebut serta menjauhi segala larangannya.  Diakhir ayat 

Allah menegaskan bahwa kebanyakan manusia tidak mengetahui, hal ini 

terjadi karena untuk mendapatkan dan mengetahui suatu ilmu pengetahuan 

manusia harus belajar. Tetapi kebanyakan manusia tidak Manusia tidak mau 

belajar dan mengambil pelajaran dari setiap kejadian yang ada. 

Dalam surah An-Nahl  ayat 78 Allah SWT juga berfirman: 

���� ���1 �+ �� �� ������
 �����-.��  ���1 �+ ��� �� ��!���$��2.�/�� �� 
���"3 �� ����% ���� ����1 �+ 
��

� 	/#	� ������ �! �� 	� �� ����4 ���3 ��	� �� ������1 �+ $� ��
���2��� �+ 	"
���56	���

 
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.8 
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Dari ayat tersebut Allah jelaskan bahwa manusia dilahirkan dalam 

keadaan tidak mengetahui. Manusia diberikan karuniaNya supaya bisa 

bersyukur dan belajar dengan semua nikmatnya tersebut. Dalam arti bahwa 

manusia adalah makhluk yang bisa dididik. Sehingga dengan pendidikannnya 

tersebut manusia bisa mengalami perubahan tingkah laku. 

Pendidikan memberikan kesempatan kepada keterbukaan terhadap 

pengaruh dari dunia luar dan perkembangan dari dalam diri anak didik. 

Dengan demikian barulah fitrah itu diberi hak untuk membentuk pribadi anak 

dan dalam waktu bersamaan, faktor dari luar juga akan mendidik dan 

mengarahkan kemampuan dasar (fitrah) anak. Oleh karena itu pendidikan 

secara operasional mengandung dua aspek, yaitu aspek menjaga atau 

memperbaiki dan aspek menumbuhkan atau membina.9 

Pertumbuhan dan perkembangan anak akan terjadi secara bertahap sesuai 

dengan perkembangan usia anak. Pertumbuhan digunakan untuk menyatakan 

perubahan-perubahan kuantitatif mengenai fisik atau biologis dan istilah 

perkembangan digunakan untuk perubahan-perubahan kualitatif mengenai 

aspek psikis atau rohani dan aspek sosial.10 

Peserta didik pada usia SMA menurut teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget sedang melewati Tahap operasional formal yaitu suatu periode terakhir 

pada teori perkembangan kognitif. Yang berlangsung pada umur (11/12 – 18 

tahun). 

�������������������������������������������������������
9 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 18.�
10 Sunarto dan Agung B. Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002), Cet. Ke-2, h. 3.�
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Ciri pokok perkembangan tahap ini anak sudah mampu berpikir 
abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir “kemungkinan”. 
Model berpikir ilmiah dengan hipothetico-deductive dan inductive 
sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan menarik kesimpulan, 
menafsirkan dan mengembangkan hipotesa. Pada tahap ini kondisi 
berpikir anak sudah dapat : 
a) Bekerja secara efektif dan sistematis. 
b) Menganalisa secara kombinasi. 
c) Berpikir secara proposional. 
d) Menarik generasilasi secara mendasar pada satu macam isi.11 

Tahap ini akan terus berlanjut sampai dewasa. Karakteristik tahap ini 

adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar 

secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam 

tahapan ini, seseorang dapat memahami hal-hal seperti cinta, bukti logis, dan 

nilai. Ia tidak melihat segala sesuatu hanya dalam bentuk hitam dan putih, 

namun ada "gradasi abu-abu" di antaranya. Dilihat dari faktor biologis, 

tahapan ini muncul saat pubertas (saat terjadi berbagai perubahan besar 

lainnya), menandai masuknya ke dunia dewasa secara fisiologis, kognitif, 

penalaran moral, perkembangan psikoseksual, dan perkembangan sosial. 

Beberapa orang tidak sepenuhnya mencapai perkembangan sampai tahap ini, 

sehingga ia tidak mempunyai keterampilan berpikir sebagai seorang dewasa 

dan tetap menggunakan penalaran dari tahap operasional konkrit. 

Anak merupakan investasi masa depan bagi orang tuanya. Sebagai 

harapan untuk penghidupan di dunia dan juga sebagai orang yang akan 

mendo’akannya setelah dia meninggal karena do’a anak yang sholeh untuk 

kedua orang tua akan diterima oleh Allah dan pahalanya akan selalu mengalir 

meski kedua orang tuanya meninggal dunia. Oleh karena itu orang tua harus 
�������������������������������������������������������

11 C. Asri Budiningsing, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005).,h. 
37-39 �
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selektif dalam memilihkan sekolah sebagai tempat anaknya menuntut ilmu 

agar potensi yang ada pada anaknya bisa berkembang secara optimal ke arah 

yang benar. 

Pendidikan dapat terjadi dimana saja dan dalam waktu kapan saja, 

sehingga orang tua harus memperhatikan lingkungan tempat tumbuh dan 

berkembangnya potensi anak. Proses pendidikan berlangsung dalam suatu 

lingkungan fisik, sosial, budaya, politis, keagamaan, intelektual dan nilai-

nilai.12 

Pendidikan menyebabkan perubahan pada banyak hal dan 

berkembangnya pengetahuan dengan cepat. Seseorang akan bisa mengalami 

perubahan pola pikir dalam menghadapi suatu masalah setelah mendapatkan 

pendidikan. 

Beberapa hal yang terjadi pada proses pendidikan, yaitu: 

1. Subjek yang dibimbing (peserta didik). 
2. Orang yang membimbing (pendidik). 
3. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif). 
4. Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan). 
5. Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan). 
6. Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode). 
7. Tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungan 

pendidikan).13 
 

Berdasarkan berbagai paparan di atas, pendidikan yang berkualitas sangat 

dibutuhkan untuk kemajuan peradaban dunia, terutama di dunia Islam atau 

daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Pendidikan berkualitas 

tersebut tidak hanya dibutuhkan di daerah yang sudah maju atau telah lama 

�������������������������������������������������������
12Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2006), Cet. Ke-2, h. 26.�
13Umar Tirtahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 

51-52.�
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berdiri, namun juga sangat dibutuhkan di daerah berkembang yang baru 

berdiri. Salah satunya adalah Kabupaten Dharmasraya yang merupakan 

daerah baru hasil pemekaran dari kabupaten Sawahlunto Sijunjung pada 

tahun 2004. Di kabupaten yang baru berusia sepuluh tahun ini sangat banyak 

hal-hal yang perlu ditambah dan dibenahi baik dari pendidik, tenaga 

kependidikan, sarana maupun prasarana pendidikan. 

Dari studi pendahuluan yang penulis lakukan pada 12 November 2012 ke 

SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya untuk melihat fakta bagaimana pendidikan 

yang terjadi pada tingkat sekolah menengah atas di bumi mekar tersebut. 

Dalam kegiatan survei tersebut, ternyata masih ditemukan peserta didik yang 

merokok ketika jam istirahat sekolah, berpenampilan yang tidak rapi (rambut 

yang bergaya seperti artis bagi peserta didik laki-laki, celana model pensil/ 

yang telah diubah modelnya dari ketentuan sekolah), sering izin keluar 

sekolah untuk urusan yang tidak terlalu penting, cabut, tidak masuk sekolah 

tanpa alasan, meribut dalam ruangan kelas maupun berkata kotor. Bahkan 

menurut data hasil belajar yang peneliti lihat dari guru pendidikan agama 

Islam di SMA N 1 Koto Baru masih ada peserta didik yang nilainya di bawah 

KKM. Padahal di sekolah yang menerapkan kurikulum KTSP tersebut sudah 

diajarkan pelajaran Pendidikan Agama Islam yang membahas berbagai hal 

yang diperlukan dalam kehidupan karena sudah mencakup berbagai aspek 

kehidupan. Seharusnya peserta didik sudah melaksanakan ajaran agama yang 

telah mereka pelajari di sekolah dengan sebaik-baiknya. Namun masih 
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banyak terjadi ketimpangan antara kondisi ideal dengan keadaan sebenarnya 

di lapangan. 

Sebagai sekolah yang menjadi favorit bagi warga masyarakat Koto Baru 

dan sekitarnya, SMA N 1 Koto Baru harus bisa melahirkan lulusannya 

menjadi peserta didik yang berakhlak mulia dan memiliki kemampuan/ daya 

saing yang besar untuk meneruskan cita-cita peserta didiknya melanjutkan 

pendidikan  ke perguruan tinggi favorit di seluruh Indonesia.  

Adapun kurikulum yang digunakan di SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya 

Sumatera Barat adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dari 

data profil sekolah tergambar bahwa SMA Negeri 1 Koto Baru, Kecamatan 

Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya terletak pada wilayah selatan Sumatera 

Barat. Lokasi SMA Negeri 1 Koto Baru terletak pada lintasan Jalan provinsi 

yang menghubungkan antara kabupaten Dharmasraya provinsi Sumatera 

Barat dengan Kabupaten Tebo provinsi Jambi. Kondisi geografis yang 

demikian merupakan “tantangan” bagi warga sekolah untuk mengantisipasi 

berbagai pengaruh negatif yang datang dari luar sekolah dan mengoptimalkan 

berbagai kekuatan positif untuk kemajuan sekolah. Pengaruh negatif ini 

sangat mungkin terjadi  mengingat kecamatan Koto Baru dihuni penduduk 

berbagai etnis seperti minang, transmigrasi dari Jawa, Sunda, pendatang 

warga Sumatera Utara/ Batak, dan Madura.  

Warga masyarakat, termasuk orang tua peserta didik SMA N 1 Koto 

Baru mayoritas berprofesi sebagai petani. Ada beberapa sektor pertanian yang 
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diunggulkan oleh masyarakat, yaitu sawit, karet, coklat, padi dan beternak 

ikan.  

Sebelum pemekaran kabupaten hasil otonomi daerah, kecamatan Koto 

Baru termasuk ke dalam kabupaten Sawahlunto Sijunjung (saat ini sudah 

berganti nama menjadi kabupaten Sijunjung). Pada tahun 2011 Kecamatan 

Koto Baru dimekarkan menjadi 3 Kecamatan, yaitu Kecamatan Tiumang, 

Kecamatan Koto Baru, dan Kecamatan Koto Salak. Pemekaran Kecamatan 

Koto baru belum diikuti dengan penambahan Sekolah Menengah Atas di 

setiap kecamatan pemekaran. SMA di kecamatan Koto baru induk ada  2 

sekolah yaitu  SMA Negeri 1  dan SMA Negeri 2 Koto baru dengan 

penambahan satu SMA di daerah pemekaran kecamatan Koto Salak yang 

sampai saat ini masih merupakan lokal jauh dari SMA Negeri 1 Koto Baru 

karena kepala sekolah dan majeis gurunya masih sama. Akibatnya, 

persaingan untuk masuk ke SMA Negeri 1 Koto baru setiap tahunnya 

semakin ketat. Sebagai contoh, pada penerimaan siswa baru Tahun Pelajaran 

2012/2013, jumlah pendaftar bejumlah 378 orang, sementara siswa yang 

diterima hanya 160 orang. 

Dukungan pemerintah, baik pusat maupun daerah, terhadap 

penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 1 Koto Baru sudah ada, 

meskipun belum optimal. Pemerintah pusat melalui dana dekonsentrasi 

Propinsi Sumatera Barat cukup banyak membantu penyelenggaraan 

pendidikan. Pada dua tahun terakhir, jenis bantuan yang telah diterima oleh 
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SMA Negeri 1 Koto baru adalah pembangunan labor Kimia, rehab ruang 

belajar,  beasiswa BKM, dan blogrant Sekolah Standar Nasional (SSN).  

SMA Negeri 1 Koto Baru berdiri tahun  1987  dan  diresmikan Kabid 

Dikmenum Mustapa Sunaryaman, dari awal sekolah ini berdiri merupakan 

pilial dari SMA Negeri 1 Wonotiung. Pada 1988 sekolah ini sudah berdiri 

sendiri dengan kepala sekolah pertama yaitu Drs. H Jafri, dengan jumlah 

kelas awal  3 kelas paralel, dan setiap tahun selalu terjadi penambahan lokal, 

hingga saat ini SMA Negeri 1 Koto Baru memiliki 15 ruang kelas  belajar 1 

laboratorium komputer, 1 laboratorium Biologi, 1 laboratorium kimia, 1 

ruang perpustakaan yang luasnya telah memenuhi standar, namun SMA ini 

belum memiliki laboratorium fisika dan Bahasa serta ruang serba guna. 

Sedangkan Mushalla sudah ada tetapi ukurannya sangat kecil sehingga tidak 

dapat menampung seluruh siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah. Dari 

awal sekolah ini berdiri sampai saat ini sudah terjadi pergantian kepala 

sekolah sebanyak 7 kali, di bidang prestasi sekolah ini sudah banyak meraih 

prestasi.  

Dalam menyikapi perkembangan kedepan, sekolah ini masih 

membutuhkan beberapa sarana prasarana yang lebih baik sesuai dengan 

standar sarana dan prasarana yang termuat dalam  Permendiknas no. 24 tahun 

2007. 

Kondisi sekolah yang sesuai dengan standar yang diharapkan yaitu salah 

satu contohnya  semua lokal seharusnya  telah tersedia infoccus yang siap 

dioperasikan pendidik saat pembelajaran dimulai, bukan lagi saling berebutan 
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karena saat ini baru ada 7 buah infoccus, sedangkan kelas yang ada 17 lokal, 

dan harus memiliki labor bahasa yang lengkap, labor fisika, ruang serba guna 

dan mushalla yang dapat menampung 600 orang, untuk itu sekolah selalu 

berupaya untuk mencarikan dana melalui komite dan bantuan pemerintahan 

daerah supaya hal ini dapat diwujudkan untuk waktu dekat sesuai dengan 

skala prioritas. Hal ini menjadi suatu keharusan apabila sekolah ini ingin 

menuju kepada sebuah sekolah Standar Nasional Pendidikan yang memiliki 

karakter kuat dalam segala lini baik input, proses, dan output dari sekolah ini. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan 

bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang pendidikan 

dasar dan menengah di susun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada 

standar isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan  (SKL), serta  berpedoman 

pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BNSP). 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mengacu 

pada standar nasional pendidikan dimasudkan untuk menjamin pencapaian  

tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan  terdiri atas standar 

isi, standar sproses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan 

standar nasional tersebut yaitu : standar isi (SI) dan Standar Kompetensi 
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Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam 

mengembangkan kurikulum. 

Memenuhi amanat Undang-undang tersebut diatas dan guna mencapai 

tujuan pendidikan nasional pada umumnya, serta tujuan pendidikan sekolah 

pada khususnya, SMA N 1 Koto Baru sebagai lembaga pendidikan tingkat 

menengah  memandang perlu  untuk mengembangkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

Melalui KTSP ini sekolah dapat melaksanakan program pendidikannya 

sesuai dengan karakteristik, potensi dan kebutuhan peserta didik, untuk itu 

dalam pengembangannya melibatkan seluruh warga sekolah dengan 

berkoordinasi kepada pemangku kepentingan di lingkungan sekitar sekolah. 

Pemerintah Daerah Propinsi Sumatera Barat pun terus memberikan 

dukungan positif, yang ditandai dengan pemberian bantuan kepada sekolah. 

Sebagai contoh, setiap tahunnya Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Barat 

selalu mengalokasikan dana bantuan belajar tambahan bagi guru yang 

melaksanakan remedial kelas XII dalam menghadapi Ujian Nasional. Begitu 

juga dengan pelatihan-pelatihan guru. Setiap tahun SMA Negeri 1 Koto baru 

terus mengirim guru untuk mengikuti pelatihan di tingkat propinsi. Untuk 

lebih jelasnya gambaran SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya Sumatera Barat 

dapat kita lihat pada visi, misi dan tujuan sekolah berikut: 

1. Visi 

  Terwujudnya  lulusan yang  cerdas dan berkarakter. 
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2. Misi 

a. Mengoptimalkan kegiatan PBM. 

b. Meningkatkan kompetensi guru melelui pelatihan. 

c. Mengoptimalkan nilai-nilai religi dalam semua kegiatan  sekolah. 

d. Mengoptimalkan penggalangan dana pendidikan. 

e. Menciptakan suasana sekolah yang kondusif. 

f. Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana sekolah. 

g. Mengembangkan bakat dan minat siswa melalui pengembangan diri. 

h. Membudayakan   berbahasa Indonesia yang baik dan benar di 

lingkungan sekolah. 

i. Menggiatkan penggunaan bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya di 

lingkungan sekolah. 

j. Mengaplikasikan pembelajaran berbasis ICT pada semua mata pelajaran. 

k. Mengembangkan life skill dalam setiap mata pelajaran. 

l.  Membudayakan lingkungan yang sehat , bersih dan tertib. 

 

3. Tujuan 

a. Menjadikan SMA Negeri 1 Koto Baru sebagai SKM/ SSN tahun 2014. 

b. Menghasilkan  tamatan yang cerdas dan berkarakter. 

c. Semua guru melakukan inovasi terhadap perangkat pembelajaran dan 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan KTSP SMA N I Koto Baru. 

d. Sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai. 

e. Mempertahankan sekolah berakreditasi A tahun 2013/2014. 
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f. Lulus perguruan tinggi negeri 50%. 

g. Rata-rata nilai UN IPA = 75 dan IPS = 75 tahun 2014. 

h. Bahasa Inggris menjadi bahasa kedua di sekolah. 

i. Lomba Mata Pelajaran siswa masuk 10 besar propinsi. 

j. Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. 

k. Memiliki prestasi 10 besar provinsi di bidang  imtaq, seni, olah raga   

dan pramuka yang di asuh dalam ekstrakurikuler. 

l. Terciptanya pembelajaran yang berbasis ICT. 

m. Terciptanya lingkungan yang asri. 

n. Terjalinnya hubungan yang harmonis antara sekolah dengan komite dan 

orangtua.14  

Berdasarkan data di atas, sepertinya SMA N 1 Koto Baru 

Dharmasraya menjanjikan di bidang pendidikan berkualitas pada Sekolah 

Menengah Atas di kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat pada saat ini. 

Dan menjadi sekolah favorit bagi peserta didik dari daerah Koto Baru 

dan sekitarnya, termasuk peserta didik dari kabupaten Tebo propinsi 

Jambi. 

Sebagaimana tujuan umum pendidikan Islam adalah rumusan yang 
disarankan oleh konferensi Internasional  pertama  tentang Pendidikan 
Islam di Mekkah 8 April 1977 yang menyatakan bahwa pendidikan harus 
diarahkan untuk mencapai pertumbuhan keseimbangan kepribadian  
manusia menyeluruh, melalui latihan jiwa, intelek, jiwa rasional, 
perasaan dan penghayatan lahir. Karena itu pendidikan harus menyiapkan 
pertumbuhan manusia dari segi: spritual, intelektual, imajinatif, jasmani, 
ilmiah, linguistik, baik individu maupun kolektif, dan semua itu didasari 
oleh motivasi mencapai kebaikan dan perfeksi. Tujuan akhir pendidikan 
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muslim itu terletak pada aktivitas merealisasikan pengabdian 
kemanusiaan seluruhnya.15 

 
Seperti yang diharapkan dalam tujuan pendidikan bagi seorang yang 

beragama Islam (muslim) tersebut, peserta didik diharapkan tidak hanya 

handal dalam ilmu umum, tetapi juga dalam ilmu pendidikan agama 

Islam yang menyeluruh dalam setiap sisi kehidupannya agar terwujud 

manusia yang pari purna (insan kamil). Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka penulis mengambil tema Efektivitas Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 (SMA N 1) Koto Baru Dharmasraya Sumatera Barat.  

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang msalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah pokok (fokus penelitian) dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana efektivitas pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 (SMA N 1) Koto 

Baru Dharmasraya Sumatera Barat? 

 

2. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya cakupan dan ruang lingkup yang berkenaan 

dengan masalah tersebut, maka penulis membatasi permasalahannya 

pada hal sebagai berikut: 
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a) Bagaimana perencanaan pendidikan agama Islam yang 

dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas negeri 1 Koto Baru 

Dharmasraya Sumatera Barat? 

b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas negeri 1 Koto Baru Dharmasraya Sumatera Barat? 

c) Bagaimana evaluasi pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas 

negeri 1 Koto Baru Dharmasraya Sumatera Barat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah: 

a. Tujuan Umum: untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

pelaksanaan  pembelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas negeri 1 Koto Baru Dharmasraya Sumatera 

Barat. 

b. Tujuan Khusus: 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Koto Baru 

Dharmasraya Sumatera Barat. 
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2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

Islam di Sekolah Menengah Atas negeri 1 Koto Baru 

Dharmasraya Sumatera Barat. 

3) Mendeskripsikan evaluasi dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas negeri 1 Koto Baru 

Dharmasraya Sumatera Barat. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmiah dalam bidang pendidikan terutama pendidikan agama 

Islam agar perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya berjalan 

secara efektif dan efisien. 

b. Secara praktis 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk membantu 

setiap elemen pendidikan dalam mewujudkan pendidikan Islam 

yang berkualitas dan berdaya saing tinggi, diantaranya: 

1) Dinas pendidikan kabupaten Dharmasraya agar lebih 

memperhatikan pendidikan agama Islam di sekolah umum 

terutama dengan pemberian bantuan sarana dan prasarana 

pendukung kelancaran pelaksanaan pembelajaran, seperti 

perluasan Mushalla sekolah sehingga bisa menampung 
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seluruh peserta didik untuk melaksanakan sholat berjamaah 

di sekolah. 

2) Kementrian Agama kabupaten Dharmasraya agar lebih 

memperhatikan pendidikan agama Islam terutama 

peningkatan kemampuan guru dengan mengadakan berbagai 

workshop dan seminar untuk guru pendidikan agama Islam. 

3) Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan untuk mewujudkan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif sehingga 

pembelajaran terlaksana dengan aman dan lancar. 

4) Peneliti,  penelitian ini bertujuan untuk memenuhi 

persyaratan dalam meraih gelar magister pendidikan Islam 

(M.Pd.I) pada Program PascaSarjana IAIN Imam Bonjol 

Padang, untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

dalam mendalami masalah-masalah pendidikan agama Islam 

dan efektivitas pelaksanaannya. 

 

D. Definisi Operasional 

Untuk lebih terarahnya penlitian ini, maka penulis merasa perlu 

memberikan defenisi dari beberapa istilah terkait dengan masalah 

penelitian, diantaranya: 

Efektivitas: berasal dari kata dasar efektif, yang mendapat akhiran itas. 

Efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); dapat 

membawa hasil/ berhasil guna (tentang usaha, tindakan); hal mulai 
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berlakunya (tentang undang-undang, peraturan).16 Efektivitas juga bisa 

diartikan dengan kinerja yang dapat diperhatikan melalui hasil kinerja 

tersebut seperti sempurna, terbaik dan tercapai yang dijadikan kriteria 

untuk mengukur suatu kinerja yang tepat sasaran.17 

Efektivitas yang peneliti maksud adalah adanya perencanaan 

pembelajaran PAI yang sesuai dengan permendiknas RI nomor 41 tahun 

2007, pelaksanaan yang sesuai prosedur dan evaluasi yang tepat sehingga 

memberikan hasil belajar peserta didik yang melebihi kriteria ketuntasan 

minimal.  

Pelaksanaan: berasal dari kata sifat laksana yang berarti tanda yang 

baik; seperti ; sebagai.18 

Pembelajaran: proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar.19 Berasal dari kata dasar belajar, belajar modifikasi tingkah laku 

organisme sebagai hasil kematangan dan pengalaman dari lingkungan.20 

Pendidikan: Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 

tentang SISDIKNAS, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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16 M. Andre Martin dan F.V. Bhaskarra, Kamus Indonesia Milenium, (Surabaya: Karina, 

2002), h. 159.�
17 Jaap Scrheerens, Menjadikan Sekolah Efektif, (Jakarta: Logos, 2003), h.5.�
18 M. Andre Martin dan F.V. Bhaskarra Op. Cit, h. 345.�
19 Ibid, h. 22.�
20 Dzakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), h. 173.�
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.21 

Islam: agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad SAW berpedoman 

pada kitab suci Al-Qur’an, yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah 

SWT.22 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Koto Baru: sebuah Sekolah 

Menengah Atas yang terletak di kecamatan Koto Baru kabupaten 

Dharmasraya. 

Koto Baru: Sebuah kecamatan yang terletak di kabupaten 

Dharmasraya, saat ini kecamatan Koto Baru juga sudah terbagi atas tiga 

kecamatan baru, yaitu kecamatan Koto Salak, Tiumang, dan Padang 

Laweh. 

Dharmasraya Sumatera Barat: sebuah kabupaten baru yang terletak di 

bagian selatan propinsi Sumatera Barat dan berbatasan dengan propinsi 

Jambi dan Riau. Terbentuk pada tahun 2004 dari pemekaran kabupaten 

Sijunjung pada yang pada waktu itu masih bernama Sawahlunto Sijunjung. 

Jadi yang penulis maksud adalah bagaimana “efektivitas pelaksanaan  

pembelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1(SMA N 1) Koto Baru Dharmasraya Sumatera Barat”. 

Keefektifan/ keberhasilan pendidikan agama Islam yang akan terlihat dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada pembelajaran pendidikan 
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21 Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 dan PERMENDIKNAS RI Nomor 11 tahun 

2011 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2012), cet. Ke- 7, h. 61.�
22 M. Andre dan F. V. Bhaskarra, Op. Cit., h.237.�
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agama Islam terhadap peserta didik di SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya 

Sumatera Barat. 

Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana perencanaan 

Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru 

Dharmasraya Sumatera Barat, bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI, 

dan bagaimana evaluasi pembelajaran PAI di SMA N 1 Koto Baru 

Dharmasraya Sumatera Barat. 


